BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini adalah penelitian eksplanaton, penelitian yang terbatas pada

menganalisis buku teks fisiska 2 pada topik arus searah. Berdasarkan hasil analisis

data, temuan dan pembahasan penelitian maka berikut ini diberikan beberapa

kesimpulan dan saran.

A. Kesimpulan

i

1o

Wacana listrik arus searah pada buku paket fisika 2 untuk SMU memiliki
tingkat yang abstrakst yang tinggl vaitu 83% sedangkan konkrit 17% oleh
karena itu untuk memudahkan pemahaman terhadap listrik arus searah
kepada pengguna buku ini terutama kepada siswa maka diperlukan
pendekatan terhadap materi dengan membuat materi yang abstrak menjadi
konkrit, cara seperti ini dapat dilakukan dengan menampilkan gambar-
gambar yang dapat mewakili materi yang abstrak tersebut, memberikan
analogi-analogi, memasukkan demonstrasi/eksperimen.

Wacana arus searah memberikan  penyajian  dimulai  dengan
mengungkapkan konsep-konsep vang lebth umum dilamutkan dengan
konsep yang lebih khusus. Cara seperti ini mengajak kepada siswa untuk
berfikir secara deduktif. Selain itu wacana arus scarah secara inflisit banyak
mengajak pembaca untuk menggeneralisasi wacana schingga dapat melatih

siswa untuk berfikir induktif.
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tad

Struktur teks tentang arus searah menghasilkan struktur yang ditinjau dart
dimensi vertikal dari atas (hal-hal yang umum) ke bawah (hal-hal yang
bersifa khusus) hal ini memperlihatkan struktur yang progresi dan jika
ditinjau dari dimensi horizontal dari kin ke kanan terlihat adanya uraian
matcri yang mendalam sehingga merupakan elaborasi dart arus searah.
Buku paket fisika 2 menerapkan argumentasi Toulmin dalam
menyampaikan materi topik arus searah. Argumentasi Toulmin digunakan
terutama pada frema pemecahan masalah dan frema deskripsi.

Pesanan kurikulum terakomodasi 87% walaupun demikian masih
diperlukan penambahan pada beberapa bagian untuk melengkapi
kekurangan antara lain pada kerangka konsep 14.1.4 tentang penerapan
hukum I Kirchhoff dan hukum IT Kirchhoff pada rangkaian majemuk,
kerangka konsep 14.2.1 rambu ! dan tentang potenstal kontak logam-logam
dari deret volta, dan kerangka konsep 14.3.2 tentang hubungan antara daya
yang tertera pada alat listrik dengan daya yang terpasang karena adanya
perbedaan tegangan dan arus, serta menambah jumlah praktikum, karena
hal in dapat menjadikan siswa melihat secara langsung proses yang terjadi
pada hal-hal yang abstrak sehingga menjadi lebih konkrit. Disamping itu
dapat menarik minat siswa dalam proses belajar

Dari segi peta konsep wacana arus searah memiliki keterkaitan yang erat
antara satu konsep dengan yang lainnya hal ini dapat memudahkan siswa

untuk mengingat dan menyimpannya dalam memori jangka panjang.
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B. Saran

Beberapa saran vang dikemukakan berdasarkan temuan dan analisis serta

pembahasan antara lain sebagai berikut:

l.

Pada wacana sumber-sumber listrik bagian E. Sumber Listrik dari Bahan Kimia
disarankan agar kata bahan kimia ini diganti dengan sumber listrik dari proses
kimia, sebab timbulnya beda potensial ini diakibatkan karena terjadi proses
kimia di dalam suatu elemen.

Kepada departemen yang terkait sebagai pensuplai buku wajib kepada sekolah
sekolah agar buku vang diedarkan hendaknya sesuai dengan kurikulum dan
perkembangan intelektual siswa, sebagai buku wajib juga perlu diperhatikan
kehematan jangan sampai menjadi pemborosan, buku yang disuplai kurang
dimanfaatkan oleh guru pada sekolah-sekolah.

Kepada penulis buku agar dalam penulisan berikutnva hendaknya
memperhatikan rambu-rambu yang ada pada GBPP, disamping itu perlu lebih
banyak mengungkapkan analogi-analogi untuk mengkonkritkan hal-hal yang
abstrak sehingga mudah dipahami oleh pengguna terutama oleh siswa SMU.
Kepada pengajar yang menggunakan buku teks fisika 2 khususnya topik arus
searah agar dalam pembelajaran hendaknya melengkapi materi yang diajarkan
kepada siswa dengan memadukan buku-buku yang relevan, disamping itu agar
pembelajaran lebih bermakna maka disarankan lebih banyak dilakukan dengan

demonstrasi untuk mengkonkritkan materi-materi yang abstrak.

.-
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Dipertukan penelitian lanjutan untuk melihat hubungan relevansi antara
penerapan model argumentasi Toulmin dalam teks pada frema pemecahan
masalah dengan tingkat keterbacaannya.

Saran untuk wacana terlampir.
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